BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
A. Deskripsi Konseptual
1. Konsep Perencanaan

Secara sederhamdanning (perencanaan) berarti merencanakan segala
sesuatu terlebih dahulu, untuk melaksanakan suejiatan atau aktivitds.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik, dalam memberikafeni
perencanaan adalah:

proses menetapkan tujuan dan menyusun metodedengan kata lain

cara mencapai tujuan. Proses perencanaan merupaisas intelektual

seseorang dalam menentukan arah, sekaligus memani@putusan

untuk diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kegiatdengan

memperhatikan peluang, dan beroreintasi pada nessant

Menurut Kamal Muhammad Isa yang dikutip oleh HusMagin
mengatakan bahwa perencanaan adalah suatu pemidag mantap
terhadap suatu pekerjaan yang akan dilakukan, lagiatuk dan tahapan
pelaksanaannya dapat berjalan menurut garis ydaly dgentukan dengan
jelas, baik sasaran maupun carahya.

Perencanaan adalah karya mental serta intelektanl yperlukan
sebelum upaya dan aktivitas fisikal dilaksanak&®rencanaan merupakan

sebuah proses dengan apa para manajer memvisudéisamendeterminasi

langkah-langkah masa mendatang yang menuju ke raedisasi sasaran-

'Husnul YaginKapita Selektah.9.

’‘Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan  KurikulunBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011, h. 213.

* Ibid.

* Winardi, Asas-Asa ManajemeBandung: CV. Mandar Maju, 2010, h. 229.
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sasaran yang diinginkanSecara khusus, perencanaan dapat dinyatakan
sebagai proses pemanfaatan fakta-fakta yang bemgah dan asumsi-
asumsi masa yang akan datang guna merumuskan kefagigkah yang
perlu diikuti dalam rangak upaya mencapai tujugaai spesifilé
Dari konsep para ahli di atas dapat dipahami bglevencanaan adalah
upaya yang dilakukan para manajer dalam merumukdtagkah-langkah
intelektual masa mendatang dengan melihat fakiafgang berhubungan
dalam rangka mencapai tujuan.
Dari pemahaman tentang perencanaan tersebut diddtagkan dalam
pelaksanaan pendidikan, guru merupakan salah satpdnen pendidikan
yang memiliki perencanaan dalam kegiatan pendidifan pengajaran.
Oleh karena itu perencanaan dari sisi perencanaagagran memiliki
beberapa fungsi, seperti yang dikemukakan oleh ©etdamalik
memeberikan fungsi umum perencanaan pengajarda; yai
a. Memberikan pemahaman yang lebih jelas pada gurtartgntujuan
pendidikan sekolah dan hubungannya dengan pengajaeng
dilaksanakan untuk mencapai tujuan;

b. Membantu guru memperjelas pemikiran tentang sundang
pengajarannya terhadap pencapaian tujuan pendjdikan

c. Menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pengajgey diberikan dan
prosedur yang digunakan;

d. Membantu guru dalam upaya mengenal berbagai kettdan minat
murid serta mendorong motivasi belajar;

e. Mengurangi kegiatan yang bersifaial and error dalam mengajar,
berkat adanya organisasi kurikuler yang lebih baiktode yang tepat
dan hemat waktu;

f. Murid-murid akan menghormati guru yang dengan suhgmngguh
mempersiapkan diri untuk mengajar sesuai dengaphamereka;

® Ibid., h. 230.
® Ibid.
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. Memberikan kesempatan bagi para guru untuk memajpkidadi dan

perkembangan profesionalnya,;

Membantu guru memiliki rasa percaya pada diri Senddin jaminan atas
diri sendiri

Membantu guru memelihara kegairahan mengajar damansiasa
memberikan bahan-bahan yang aktual kepada murid.

Di samping itu, menurut Handoko yang dikutip HuswWakjin, rencana

memungkinkan:

. Organisasi bisa memperoleh dan mengikat sumber-slapger daya

yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan.

. Para anggota organisasi untuk melaksanakan kediatpatan yang

konsisten dengan berbagai tujuan dan prosedutitemgiéan
Kemajuan terus dapat dimonitor dan diukur, sehinggdakan korektif
dapat diambil bila tingkat kemajuan tidak memuaskan

Menurut Nurkholis, terdapat beberapa kondisi yamgrtukan untuk

suksesnya perencanaan pendidikan, yaitu

a. adanya komitmen politik pada perencanaan pisaaid

b.

C.

d.

perencanaan pendidikan harus tahu betul apg yemjadi hak, tugas
dan tanggungjawabnya,

harus ada perbedaan yang tegas, antara aretss, ptdknis, dan
administrative pada perencanaan pendidikan,

perhatian lebih besar diberikan pada penyeb&skuasaan untuk
keputusan politis dan teknis,

. perhatian lebih besar diberikan pada pengembahghijakan dan

prioritas pendidikan yang terarah,

tugas utama perencanaan pendidikan adalah pdaggan secara
terarah dan memberikan alternative teknis sebagana untuk mencapai
tujuan politik pendidikan,

. harus mengurangi politisasi pengetahuan,
. harus berusaha lebih besar untuk mengetahuii @oiblik terhadap

perkembangan masa depan dan arah pendidikan,

. administrator pendidikan harus lebih aktif merwm perubahan-

perubahan dalam perencanaan pendidikan, dan

ketika pemerintah tidak menguasai lagi semualagendidikan , maka
harus lebih diupayakan kerja sama yang saling nm@oggkan antara
pemerintah-swasta-universitas yang memegang a@snisndidikan.

"Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangain, 215.

®Husnul YaginKapita Selektah. 9.

®Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, Teori, Model, dan Asijklakarta:Grasindo,
2002, h. 74.
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Selanjutnya menurut Nurkholis, selain itu, terdagh#d strategi penting
dalam perencanaan pendidikan, yaitu (a) penetapgattdan (b) penetapan
prioritas!® Menyangkut strategi kedua ini terdapat enam aeesyyharus
dipertimbangkan, yaitu pilihan antara tingkat peiidin, pilihan antara
kuantitas dan kualitias, pilihan antara ilmu peabetn dan teknologi
dengan pengetahuan budaya, pilihan antara penditbkanal dan pelatihan
nonformal, pilihan tentang inentif serta pilihanteng tujuan pendidikatt.

Dalam pendidikan perlu memperhatikan aspek-aspelenpanaan
sebagai berikut:

a. Perumusan visi satuan pendidikan
b. Perumusan misi satuan pendidikan
c. Perumusan tujuan pendidikan

d. Perumusan rencana kerja satuan pendidikan.

2. Konseptual Kurikulum
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun3206ntang
Sistem pendidikan Nasional pada BAB | ketentuan binRasal 1 ayat 19
disebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat nencan pengaturan

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran sertay@arg digunakan sebagai

bid., h. 75.

“bid., h. 75

peraturan Dan Pedoman Kerja Lembaga Pendidikan MaMahdatul ‘Ulama, Jakarta:
LP Ma’arif NU, 2014, h. 8.
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pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran umémcapai tujuan
pendidikan tertentt®
Menurut Wina Sanjaya, kurikulum adalah seluruh ida yang
dilakukan siswa baik di dalam maupun di luar sekaisal kegiatan tersebut
berada di bawah tangung jawab guru (sekolah) .hLeméndalam Wina
Sanjaya mengartikan kurikulum adalah:
Sebuah dekumen perencanaan yang berisi tentar@ntyjng harus
dicapai, isi materi dan pengalaman belajar yangshdilakukan siswa,
strategi dan cara yang dikembangkan, evaluasi gimagcang untuk
mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuarertas
implementasi dari dokumen yang dirancang dalamuemgata™*
Sedangkan Murray Print memberikan definisi kurikalusebagai
berikut curriculum is defined as all the planned learningportunities
offered to learners by the educational institutiand the experiences
learners encounter when the curriculum is impleraéft Pendapat
Murray ini dapat dipahami bahwa kurikulum dapatdedfinisikan sebagai
semua kesempatan belajar yang direncanakan ditawd@pada peserta

didik oleh lembaga pendidikan dan pengalaman peeskdik hadapi ketika

kurikulum diimplementasikan.

Sejalan dengan pendapat di atas, Dakir juga mekamerdefenisi

tentang kurikulum, yaitu:

Suatu program pendidikan yang berisikan berbagaamaajar dan
pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakdan
dirancangkan secara sistematik atas dasar normmaangang berlaku

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahw828. 4.

“Wina Sanjaya,Kurikulum Pembelajaranh. 9.

!> Murray Print,Curriculum Development and DesigBecond Edition, Australia: National
Library of Australia, 1993, hal. 9.
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yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaragi tenaga
kependidikan dan peserta didik untuk mencapai nujfia

Berdasarkan pemikiran di atas dapat diambil suataghaman untuk
mendefenisikan kurikulum dalam maksud tulisan iy&itu bahwa
kurikulum adalah sebuah dokumen perencanaan yangj tentang tujuan
yang harus dicapai, isi materi dan pengalamandrejaing harus dilakukan
siswa, strategi dan cara yang dikembangkan, evataag dirancang untuk
mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuara smplementasi
dari dokumen yang dirancang dalam bentuk nyatag yzantinya dapat

diterapkan pada MAS dan MTs. S. Muslimat NU Patangaya.

Menurut Oemar Hamalik, sebagai salah satu kompaoladam sistem
pendidikan, paling tidak kurikulum memiliki tige@n, yaitu:
a. Peranan Konservatif
Peran konservatif kurikulum adalah melestarikarbagai nilai budaya
sebagai warisan masa lalu. Kurikulum berperan datasnangkal
pengaruh yang dapat merusak nilai-nilai luhur messat, sehingga
keajekan dan identitas masyarakat akan tetap teap&ldengan baik.
b. Peran Kreatif
Peran kreatif kurikulum adalah mengembangkan halbaau sesuai
dengan tuntunan zaman, sebab pada kenyataannyaaralay tidak
bersifat statis, tetapi bersifat dinamis yang setaéngalami perubahan.

Oleh karena itu kurikulum harus mengandung haldfeiu sehingga

'®H. Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulufakarta: Rineka Cipta, 2010, h.
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dapat membantu siswa untuk dapat mengembangkadugeim social

masyarakat yang senantiasa bergerak maju secemaigdi
c. Peran Kritis dan Evaluatif

Kurikulum berperan untuk menyeleksi nilai dan bumlapana yang

perlu dipertahankan, dan nilai atau budaya barg yaana yang harus

dimiliki anak didik*’

Kurikulum memiliki beberapa fungsi kepada masingsing pemakai,
seperti yang disampaikan oleh Dakir, yaitu:

Fungsi kurikulum bagi guru sebagai pedoman untukaksanakan
kegiatan proses pembelajaran. Fungsi kurikulum Wagala sekolah
sebagai pedoman untuk melaksanakan supervisi kunikterhadap para
guru pemegang mata pelajaran. Fungsi kurikulum bagsyarakat
mendorong sekolah agar dapat menghasilkan bebagaigd yang
dibutuh oleh masyarakat. Sedangkan fungsi kurikubam para penulis
buku ajar adalah untuk dijadikan pedoman dalam nmny bab-bab dan
sub-sub beserta isinyA.

Adapun struktur kurikulum menurut Tedjo Narsoyadigrdari tujuan,
materi pelajaran atau isi, proses pembelajaran edatuasi-® Sedangkan
dalam komponen perencanaan kurikulum Oemar Hamaliliri dari;
tujuan, konten (isi), aktivitas belajar, sumber ézaluasf®

Keempat komponen perencanaan tersebut harus dikgkdra dengan
memperhatikan landasan pengembangan kurikulumnggdi kurikulum

tersebut dapat dijadikan arah pendidikan. Menuruta6anjaya, ada tiga

landasan Pengembangan Kurikulum, yaitu:

" Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangaim, 12.

'8 4. Dakir,Perencanaanh. 23.

1 Tedjo Narsoyo Reksoatmodj®engembangan Kurikulum Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan,Bandung: PT Refika Aditama, 2010,681..

2 Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangah. 177-179
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a. Landasan Filosifis dalam Pengembangan Kurikulum,
b. Landasan Psikologis dalam Pengembangan Kurikulum,

c. Landasan Sosiologis-Teknologis dalam Pengembangak{um >

3. Konsep Aswaja

Aswaja atauahlussunah wal jama‘amenurut Munawir Abdul Fatah,
adalah:

ahlussunah wal jama‘atberasal dari katahlun artinya golongan,

sunnah artinya hadits, darjama’ah artinya mayoritas. Maksudnya,

golongan orang-orang yang ibadah dan tingkah lakusglalu
berdasarkan pada Al-Qur’an dan hadits, sementargapebilan hukum

Islamnya mengikuti mayoritas Ahli Figh (sebagiarsdreulama ahli

hukum Islam)??

Secara generik pengertiahlussunah wal jama‘afselanjutnya disebut
Aswaja atau Sunni) adalah mereka yang selalu mehgirilaku sunnah
nabi dan para sahabatny@g ana ‘alaihi al-yaum wa ashhgbiAswaja
adalah golongan pengikut yang setia mengikuti afajaran Islam yang
dilakukan oleh nabi dan para sahabatfiya.

Kemudian A. Muchith Muzadi merinci perkatahlussunnah wal
jama’ah’ sebagai berikut:

Kata ahlun, ahluatau ahli, berarti kaum atau golongan, kataunah

artinya tingkah laku, kebiasaan, ucapan, perbuatzn sikap Nabi saw.

Sama persis dengan dntadits katawa atauwal adalah kata sambung,

berarti “dan”. Kataaljamaah semula berarti kelompok. Dalam hal ini
pengertiannya sudah mengkhusus menjadi kelompokbaahNabi.

L Wina SanjayaKurikulum dan Pembelajararf.42-55.

22 4. Munawir Abdul FattahJTradisi Orang-Orang NU\Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2006, h. 7.

8 Faiz, Amrul, Konsep ahlussunah wal jama‘'l{Aswaja) Dalam Politik Partai
Kebangkitan Nasional Ulama (PKNU) : Implikasi Piitslam Ahlussunnah Wal Jamaah Dalam
Konteks Negara Bangsa, NKRTgsis, Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2009, h. 4, t.
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Istilah sahabat Nabi artinya sudah mengkhusus gaiay mereka yang
beriman kepada Nabi dan hidup sezaman atau pesrahmpa dengan
beliau?*

Sedangkan menurut Dhofier dalam Faiz Amrul , Asvdgpat diartikan
sebagai para pengikut tradisi nabi dan kesepakasana {jma‘ ‘Ulama).”
Dengan menyatakan diri sebagai pengikut nabiigiaa ‘ulama para Kiali
secara eksplisit membedakan dirinya dengan kaumensodslam, yang
berpegang teguh hangkqur'an, al-hadis dan menolafjma“ulama.?®

As’ad dan kawan-kawan mendefenisikan aswaja datutspandang
NU, paham aswaja tidak dapat dipisahkan dari halbenmazdhab.
Sehingga yang dimaksud dengan aswaja adalah gologgag dalam
memahami menghayati dan mengamalkan ajaran Islamggnaakan
pendekatan madzhab. Pengertian ini dimaksudkankunalestarikan,
mempertahankan mengamalkan dan mengembangkan pahaja’’

Dari defenisi yang disampaikan oleh para ahli tasseli atas dapat
dipahami bahwa yang dimaksud Aswaja athlussunah wal jama‘ah
adalah ajaran yang dibawa, dikembangkan dan diamaldeh nabi
Muhammad SAW kemudian dihayati, diikuti dan dianaallpula oleh para
sahabat.

Berkaitan erat dengan aswalahdtul ‘Ulama (NU) adalah salah satu

ormas Islam yang menjadikan aswaja sebagai dasenalslamnya. NU

24 A. Muchith Muzadi,Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dan ljtihagbook PP Nurul Huda
Salafiyah Syafi'iyyah 1974.

%5 Faiz Amrul, Konsep Ahlussunnah, h. 14.

*® Ibid.

2" H.M. As’ad Thoha, dkk,Pendidikan Aswaja Dan Ke-NU-an Untuk MTs/SMP K&as
Kurikulum 2012 Sidoarjo: Al Maktabah-LP Maarif NU Jatim, 2012,3.
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adalah organisasi keagamaan yang bertujuan meékastanengembangkan
dan mengamalkan ajaran Islaahlussunah wal jama‘ahArti ahlussunah
wal ama‘ahadalah para pengikut yang berpegang teguh keglagiar'an,
al-hadis, al-ljima‘, danal-giyas?®

NU dalam perjuangannya mengikut metode dakwahwgalissembilan,
yaitu menyesuaikan dengan budaya masyarakat sdtenga tidak
mengandalkan kekerasan. Budaya yang berasal daiti slaerah ketika
Islam belum datang dan apabila tidak bertentangagah agama akan terus
dikembangkan dan dilestarikan. Sementara budayg jgdais bertentangan
ditinggalkan®

Dari pendapat para ahli tersebut jika dikatikangd@nmata pelajaran
aswaja pada MAS dan MTs.S Muslimat NU adalah Hgdstudi aswaja
yang menjadi ciri khas pada muatan lokal wajib sdiuan pendidikan

MAS dan MTs.S Muslimat NU Palangka Raya.

. Konsep Perencanaan Kurikulum Aswaja

Bertitik tolak dari uraian sebelumnya dapat diang@hgertian bahwa
Perencanaan Kurikulum Aswaja adalah sejumlah rumlasagkah-langkah
intelektual yang konkrit dalam bentuk sebuah dokumperencanaan yang
berisi tentang tujuan yang harus dicapai, isi nna@@n pengalaman belajar
yang harus dilakukan siswa, strategi dan cara g#embangkan, evaluasi

yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tenfa@rgcapaian tujuan,

?® Faiz Amrul,Konsep Ahlussunnathh. 19.
# Ibid.
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serta implementasi dari dokumen yang dirancangndatentuk nyata
tentang ajaran aswaja yang digunakan oleh lembagdigikan di MAS dan
MTs. S. Muslimat NU Palangka Raya.

Kurikulum Satuan Pendidikan Ma’arif berpegang padasip-prinsip
sebagai berikut:

a. selaras dengan potensi peserta didik,

b. memanfaatkan sumber alam dan social di lingkungagatas satuan
pendidikan

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan kizoldgi,
mendorong berkembangnya semangat dan kemampuajarbtdeus
menerus,

e. sesuai dengan kondisi dan kebutuhan hidup,

keseimbangan antara muatan local dan kepentingzaonad’®

oo

—h

Sebagai bagian integral dari struktur kurikulum ugat Pendidikan

Ma’arif, materi aswaja dan ke-NU-an memiliki fungsbagai berikut:

. menanamkan nilai-nilai dasar aswaja dan ke-NU-apa#te para siswa

sebagai pedoman dan acuan dalam menjalankan agaama Islam,

. meningkatkan pengetahuan dan keyakinan pesertk thdiadap paham

aswaja dan ke-NU-an, sehingga mereka dapat mengetakaligus dapat
mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung di daglamn
memperbaiki kesalahan-kesalahan dan kelemahan-&bmpeserta didik
dalam menjalankan ajaran Islam dalam kehiduparriskeasa,

. memupuk keyakinan peserta didik tentang paham asdan ke-NU-an

yang sesunguhnya, sehingga dapat mengamalkan é&andengna benar
dan penuh keyakinat!.

Adapun cakupan materi aswaja dan ke-NU-an diberikkacara

bertahap, meliputi:

®oo o

Pahamahlussunah wal jama‘ah

Firgah-firgah dan sumber hukum Islam
Sunnah dan bid’ah

Madzhab dalam Islam, ijtihad dan taglid
Sejarah dan perkembangan Islam di Indonesia

% peraturan Dan Pedoman Kerja Lembaga Pendidikan M&Nahdatul ‘Ulama, h.20.
31 i
Ibid.
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f. Pondok pesantren sebagai pusat penyebaran Islanpetannya dalam
pembangunan masyarakat Islam di Indonesia
g. Qaidah figiyah, pemikiran dan amaliyah Nahd ‘Ulama
h. Mabadi Khaira Ummah
I. Sejarah kelahiran Nahtul ‘Ulama
J. Amaliyah, syakhsiyah dan ukhuwah Nafah
k. Kepemimpinan dalam Nahtul ‘Ulama
l. Khittah perjuangan Naladul ‘Ulama
m.Kiprah Nahdatul ‘Ulama dalam kehidupan masyarakat beraganthahgsa
dan bernegara
n. Bentuk dan system keorganisasian Nathb‘Ulama®
. Hasll Pendlitian yang Relevan
Dari hasil penelusuran dari beberapa penelitianmnajy artikel,
sementara ini belum ditemukan ulasan atau topikg ya@mbahas tentang
Perencanaan Kurikulum Aswaja pada MAS dan MTs.Sliktas NU Palangka
Raya. Ada diantaranya yang memiliki kemiripan dengpembahasan
dimaksud, yaitu berkenaan dengan pembahasan asmaain dari segi
substansi, lokasi jenjang pendidikan dan tujuaneliian sangat berbeda
dengan apa yang diteliti pada tulisan ini.
Adapun  beberapa penelitian yang memiliki kemiripdengan
pembahasan pada tulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Prasetyowidodo dengan judul skripsi,Agresiasi Siswa Terhadap
Pendidikan Aswaja (Ke-NU-an) di Madrasah Aliyah dlududa Sukaraja
Skripsi ini adalah peran aktif dan implementaswsi terhadap pendidikan

aswaja yang diajarkan di madrasah, bagaimana jpktudan arah

implementasi yang dilaksanakan siswa sudah sestiajpk kurikulum apa

*bid., h.21-22.
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belum, untuk itu perlu dilanjutkan penelitian inard segi perencanaan
kurikulum aswaja itu sendiri, sehingga implememtgaijelas sesuai dengan
pedoman yang telah digariskan kurikulum.

. Faiz Amrul, dari UIN Sunan Ampel Surabaya dengdesis berjudul
Konsep ahlussunah wal jama‘ah (aswaja) dalam poRartai Kebangkitan
Nasional Ulama (PKNU)Implikasi Politik Islam ahlussunah wal jama‘ah
dalam konteks Negara Bangsa NKRIMeskipun ada dalam kurikulum
aswaja yang diajarkan di madrasah aliyah yang measbgentang masalah
kebangansaan, namun Penelitian ini mengarah kéqmeda@p Aswaja dalam
partai politik, sedikitpun tidak mengarah kepadaepeanaan kurikulum
Aswaja.

. Rahimin, dari IAIN Antasari Banjarmasin Pascasaj&nogram Pendidiakn
Islam, dengan tesis berjuditenanaman Tradisi Kaum Nahdiyyin Di
Lingkungan Lembaga Pendidikan Ma’arif Kota PalandgRaya.Penelitian
ini  mengungkapkan tentang sistem penanaman tragisan aswaja bagi
para siswa di lembaga pendidikan yang berbasisydihy diantaranya
adalah di MAS dan MTs.S Muslimat NU Palangka R&8egrdasarkan hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa arah tujuan damigelajaran aswaja di
lembaga ini tidak jelas. Oleh karena itu aspekmpeeaan kurikulum sangat
penting untuk dibahas dalam penelitian lanjutargyditakukan penulis saat
ini agar dapat diketahui arah pembelajaran aswdjadiia lembaga tersebut
terlaksana sesuai dengan arah kurikulum yang jé&mngan demikian

dipastikan penelitian ini tidak mengulang pada figae sebelumnya.
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Dari hasil usaha penelusuran yang dilakukan diydiahwa penelitian
ini tidak menyamai dengan penelitian orang lainuataengambil hasil

penelitian orang lain untuk diakui sebagai peragligendiri.



